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. KESEJAHTERAAN DAN KETIMPANGAN ANTARDESA DENGAN TIPOLOGI WILAYAH YANG BERBEDA
Dataran Rendah & Tinggi Bukan Pesisir & Pesisir Di luar & di dalam Hutan
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. DISTRIBUSI PENGUASAAN LARAN PERTANIAN DAN KEBUTUHAN AKAN PENGELOLAAN
RIGASI YANG BAIK

Akses Lahan yang Timpang

Indeks Gini untuk konsumsi tahun 2013 sebesar 0,3;
Kategori lahan jauh lebih rendah dibandingkan dengan indeks Gini
penguasaan lahan, yaitu sebesar 0,63.
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Makin banyak desa-desa di dataran remdah yang tidak memanfaatkan sungali, irigasi,

dan waduk di wilayahnya untuk pengairan

JUMLAH DESA YANG BELUM
MEMANFAATKAN SUNGAI, 20 AN ...
IRIGASI, DAN WADUK DI 30'082

WILAYAHNYA UNTUK PERTANIAN
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